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ABSTRAK

Terwujudnya keharmonisan keluarga biasanya dapat dipengaruhi oleh
lingkungan sosial didalamnya. Jika peran lingkungan sosial keluarga baik maka
baik pula dampak sosial personalitasnya. Begitupun sebaliknya. jika lingkungan
sosial buruk, maka buruk pula dampak sosial bagi personalitasnya. Dampak buruk
ini tidak hanya akan dirasakan pada personalitas terkait saja, tapi akan merambat
kepada kehidupan sosial disekitarnya (lingkungan sosial keluarga). Hal seperti ini
akan memicu terjadinya gesekan yang akan berujung keretakan, lambat laun akan
mengganggu dan merusak keharmonisan di dalamnya. Skripsi ini mengkaji
tentang program konsultasi keharmonisan keluarga yang ada di Kantor Lembaga
Konsultasi Kesejahteraan Keluarga (LK3) Sekar Melati Yogyakarta menurut
pendapat para klien. Penyusun tertarik meneliti pendapat para klien LK3 Sekar
Melati tentang efektifitas layanan LK3 Sekar Melati dikarenakan lembaga ini
fokus dalam gerakan kesejahteraan sosial, khususnya kesejahteraan keluarga.
Selain itu LK3 Sekar Melati juga melayani klien secara cuma-cuma (tidak
dipungut biaya). Rumusan masalah dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui
proses dan bentuk pelayanan konsultasi keharmonisan keluarga serta untuk
mengetahui bagaimana pelaksanaan konsultasi keharmonisan keluarga yang ada
di kantor LK3 Sekar Melati Yogyakarta menurut perspektif klien dianalisis
dengan Peraturan Menteri Sosial Nomor 16 Tahun 2013 dan Figh.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research), penelitian ini bersifat preskriptif, yaitu menganalisis pendapat klien
yang pernah menggunakan layanan, terhadap pelayanan konsultasi yang telah
diberikan oleh pihak LK3 Sekar Melati. Data yang diperoleh berupa hasil
wawancara dengan para klien LK3 Sekar Melati yang didokumentasikan melalui
proses pencatatan akan diperluas dan disusun dalam teks. Adapun pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan normatif-yuridis, dan kemudian diambil
kesimpulan dengan menggunakan penalaran berfikir induktif.

Adapun hasil penelitian ini berupa informasi proses dan bentuk layanan
konsultasi yang di berikan kepada para klien. Kemudian klien memberikan
pandangan seputar pengalaman menggunakan layanan konsultasi keharmonisan
keluarga yang telah diberikan oleh pihak LK3 Sekar Melati. dari semua pendapat
klien menyebutkan bahwa layanan yang di tawarkan sejalan dan sesuai dengan
aplikasi dan praktek yang mereka peroleh. Praktek pelayanan konsultasi
keharmonisan keluarga yang melibatkan peran hakam (mediator) sejalan dan
sesuai dengan nilai-nilai figh menurut para ulama figh klasik dan kontemporer.
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B. Konsonan Rangkap
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-
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e Ditulis ‘illah

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam
bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya kecuali dikehendaki lafal
lain).

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah maka ditulis

dengan h.

9‘1‘3‘9‘\1‘ LJS Ditulis Karamah al-auliya
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hadl) 3lS Ditulis Zakatul-firi
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B
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F. Vokal Rangkap

Fathah + ya mati Ditulis Al
1
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Fatha + wawu mati Ditulis Au
2
a3 gal) ditulis ad-daulah

G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan
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A S ol Ditulis Lain syakartum

H. Kata Sandang Alif dan Lam

1. Bila diikuti huruf gomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf

OIAl Ditulis Al-Quran
) Ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah

yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el) nya.

slaud) Ditulis As-Sama
eadd) Ditulis Asy-Syams

Xii



I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya

o2y Al s 93 Ditulis Zaw al-furiid
Al d“i Ditulis Ahl as-sunnah

Xiii



KATA PENGANTAR

*J\%J\Im\&g

Al gy goue ldana G agd) o il Y1 AN () 2 palladl oy Al 2aall
Al e s opalall daa 5 &gl dane Bagss cpuill 23A el g Jaa 2l

daglal (aman) Adlsaal

Segala puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat,
taufig, serta hidayah-Nya kepada penyusun, sehingga atas segala bimbingan-Nya,

penyusun dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini dengan baik.

Shalawat serta salam semoga tetap tercurah limpahkan kepada junjungan
kita Nabi Muhammad SAW, keluarga, dan sahabatnya. Semoga kita senantiasa

mendapatkan syafa’atnya di hari kiamat nanti.

Skripsi ini disusun untuk memenuhi tugas akhir yang diberikan oleh
Fakultas Syari’ah dan Hukum, juga merupakan sebagian dari syarat yang harus
dipenuhi oleh penyusun guna memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam limu

Hukum Keluarga Islam.

Adapun terlaksananya skripsi ini, adalah berkat adanya bimbingan dari
Dosen yang ditetapkan oleh Fakultas serta berkat dari bantuan dari berbagai
pihak. Oleh karena itu, sudah sepantasnya penyusun sampaikan ucapan terima

kasih kepada :

1. Bapak Dr. H. Muhammad Agus Najib, selaku Dekan Fakultas Syari’ah

dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Xiv



Bapak Mansur, S.Ag., M. Ag., selaku Kepala Program studi Hukum
Keluarga Islam dan Bapak Yasin Baidi, M. Ag., selaku Sekretaris
Program studi Hukum Keluarga Islam Fakultas Syari‘ah dan Hukum
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Bapak Drs. Supriatna, M. Sl. selaku Dosen Pembimbing Akademik
(DPA) sekaligus Dosen Pembimbing Skripsi (DPS) yang telah banyak
meluangkan waktunya untuk memberikan bimbingan dan saran bagi
penyusun dalam penyusunan skripsi ini. Semoga Allah selalu
membalas jasa beliau.

Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Syari‘ah dan Hukum Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah memberikan bekal ilmu
selama kuliah.

Bapak dan Ibu Tata Usaha (TU) Fakultas Syari'ah dan Hukum
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah
memberikan pelayanan administrasi selama kuliah.

Bapak H. Muhammad Ikbal, SH. selaku pendiri LK3 Sekar Melati, ibu
Hj. Sri Supadiyanti, SH. selaku ketua LK3 Sekar Melati dan segenap
pekerja sosial LK3 Sekar Melati yang telah menerima saya, membantu
proses penelitian saya serta membimbing saya sampai skripsi ini
selesai.

. Terimakasih kepada Papa Eka Putra Kalimanto Mama Ifriyanti (Almh)
dan Ibu Syamsiah yang telah memberikan cinta kasih sayang,

dukungan, doa dan pengorbanan yang tak pernah lelah senantiasa

XV



menyertai dalam setiap langkah hidupku. Semoga Allah selalu
menyayangi dan melancarkan segalanya di dunia dan akhirat nanti.

8. Untuk kakakku Melinda Nadia Eka Putri, serta kedua adikku Prilia
Rahmayanti dan Muhammad Tri Panca Tilka Nur Ahli Ayaka,
terimakasih atas bantuan dan pengertiannya. Semoga Allah senantiasa
menjadikanmu anak yang sholih dan sholihah serta terkabul semua
cita-cita kalian.

9. Untuk Alfi Nur Laili Mufidah, terimakasih atas hadirmu hingga detik
ini setia menemani dalam setiap langkah hidup ini. Semoga Allah
selalu mengiringi langkah kita.

10. Terimakasih untuk semua teman-teman seperjuangan AS 2014, dan

11. Semua pihak yang tak bisa penyusun sebutkan satu-persatu.

Tidak ada kata yang dapat penyusun sampaikan kecuali hanya do’a
semoga mereka semua mendapat balasan pahal yang setimpal dari Allah SWT.

atas jasa-jasanya kepada penyusun. Jaza kumullah khoirol jaza’.

Akhirnya penyusun berharap semoga pembahasan dalam skripsi ini dapat

bermanfaat bagi penyusun dan bagi para pembaca. Amiin.
Yogyakarta, 6 Februari 2019

1 Jumadil Akhir 1440 H
Penyusun

M. Wahid Tilka Sigit
NIM. 14350063

XVi



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ... s I
AB ST RAK s I
HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI .....c.coooiiiiieeeee e i
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ... v
HALAMAN PENGESAHAN ... %
MOTTO......ccovvvenne.. AV D . 40 . MBS ..., Vi
HALAMAN PERSEMBAHAN .......oooiii e vii
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN ..o Vil
KATA PENGANTAR ... X1V
DAFTAR IS e XVii
BAB I PENDAHULUAN ... 1
A. Latar Belakang Masalah................ccccoooveiiiiiiieii e, 1
B. Rumusan Masalah ..., 6
C. Tujuan Penelitian. ... ciui it et i e s s E e 6
DY Qapfaangendlitibng.... 8% A0 0. BB AFA L. .o A ... 7
E. TRelaah Pustdka.... V... A ... A2 B M 7
F.  Kerangka TeOretiK.........cccovveiiiiiiiieie e 12
G. Metode Penelitian.........cocooeiiiriniiiiiee e 15
H. Sistematika Pembahasan .............c.ccooiviiiiiiiie, 19

BAB |1 KONSELING KELUARGA, LK3 DAN LANDASAN HUKUM

PELAKSANAAN DAN HAKAM (JURU DAMAI) ......ccco.... 21

XVii



BAB I

Konseling Keluarga .........cccooviveieiie i 21

1. Pengertian Konseling Keluarga............ccccooevveviiieiieenciiennn 21
2. Proses dan Tahapan Konseling Keluarga.............ccccoevvinenen. 26
3. Teknik-teknik Konseling Keluarga...........ccccoevveveiiecivcnenne. 32
Landasan Hukum Pelaksanaan Kegiatan Konsultasi di LK3........ 35
Hakam (Juru Damai) ..........ccoceeveiiiieiiese e 40

GAMBARAN UMUM KANTOR LK3 SEKAR MELATI
DAN PANDANGAN PARA KLIEN TERHADAP
PELAKSANAAN KONSULTASI KEHARMONISAN
KELUARGA . ...t 45
Gambaran umum LK3 Sekar Melati ..........ccccooviiiiiiiiiiicen, 45
1. Letak Geografis Kantor Lembaga Konsultasi Kesejahteraan
Keluarga (LK3) Sekar Melati Yogyakarta................c.ccoveunenne. 45
2. Sejarah Berdirinya Lembaga Konsultasi Kesejahteraan
Keluarga (LK3) Sekar Melati Yogyakarta...................ccocueeee. 46
3. Dasar Hukum Lembaga Konsultasi Kesejahteraan Keluarga
(LK3) Sekar Melati Yogyakarta ..........cccceeceeiviiieiinnieieennnn, 47
4. Struktur Organisasi Lembaga Konsultasi Kesejahteraan
Keluarga (LK3) Sekar Melati Yogyakarta ...............ccccveueeee. 47
5. Tujuan, Sasaran dan Jenis Pelayanan Lembaga Konsultasi
Kesejahteraan Keluarga (LK3) Sekar Melati Yogyakarta ..... 49

6. Proses Konsultasi LK3 Sekar Melati .........cooooveveieiiei. 51

XVviii



B. Pendapat Klien terhadap Pelaksanaan konsultasi Keharmonisan
Keluarga di Lembaga Konsultasi Kesejahteraan Keluarga di
LK3 Sekar Melati........ccevviiieiiiieisiseeees e
1. Jangkauan Pelayanan ..........c.ccccocevieieeiesiie i
2. Pelayanan Muka PintU.........c.cccovviieiiene i
3. Proses KonsUIasi ............cccuviiiiineniciiisesc s
4. Pelayanan Konsultasi ..........cccccveeieevieiiiiiicic e
5. HaSil KONSUIASI .........ccverviiiiiiiiiiiiciecc e

BAB IV ANALISIS TERHADAP PELAKSANAAN KONSULTASI
KEHARMONISAN KELUARGA DI LK3 SEKAR MELATI

A. Analisis  Normatif  terhadap  Pelaksanaan  Konsultasi
Keharmonisan Keluarga di LK3 Sekar Melati..................c.cc........

B. Analisis Normatif terhadap  Pelaksanaan  Konsultasi
Keharmonisan Keluarga di LK3 Sekar Melati..............ccccceuennee.

BAB V PENUTUP ...

DAFTAR PUSTAKA ettt bbb
LAMPIRAN-LAMPIRAN

e Terjemahan Teks Arab

e Biografi Ulama

e Pedoman Wawancara

XiX

54

55

S7

59

62

64

67

67



Surat Bukti Wawancara

Curicullum Vitae

XX



BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sesuai dengan apa yang termaktub di dalam Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1974, perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan
seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.! Di
dalam KHI (pasal 2) juga dijelaskan bahwa perkawinan adalah sebuah akad yang
sangat kuat atau misaqan galizan untuk mentaati perintah Allah dan
melaksanakannya adalah suatu hal yang bernilai ibadah.?

Keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah adalah tujuan final dari
setiap terbentuknya sebuah keluarga. Demikian pula dengan keberlangsungan
tongkat estafet keturunan atau regenerasi, terpenuhinya kebutuhan biologis,
terjaganya kehormatan, terhindar dari kejahatan hawa nafsu serta bernilai ibadah
juga menjadi tujuan terbentuknya sebuah keluarga.3 Inilah 'yang menjadi unsur
pokok principal dalam menjalani kehidupan pernikahan, yaitu terwujudnya

keluarga sejahtera sebagaimana yang didamba-dambakan dan dicita-citakan oleh

! Pasal 1 UU No 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.
2 Abdurrahman, “KHI di Indonesia” (Jakarta: Akademika Pressindo, 1992), him. 114.

® Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan 1, edisi revisi, (Yogyakarta: Academia+Tazzafa,
2003), him. 43-53.



setiap pasangan suami istri. Makna dan tujuan perkawinan ini juga diatur di dalam

Al-Qur’an surat ar-Ram (30) ayat 21:
83 50 aSin Jrax g Ll ) siSil a5 ) oSl (e ST 8IS 1 A5 L) (e g
Os A ol QLY el b o) das 5

Terwujudnya keharmonisan keluarga biasanya dapat dipengaruhi oleh
lingkungan sosial di dalamnya. Sebagai kelompok sosial, keluarga mempunyai
peranan, membentuk suatu kepribadian seseorang dimana personalitas dari
seseorang itu akan mempengaruhi corak dari masyarakat. Keluarga termasuk
dalam kategori permasalahan sosial walaupun dalam tingkatan kecil. Sebagai satu
kesatuan dari berbagai personalia watak dari anggota-anggota di dalam keluarga.’
Hal ini dikarenakan keluarga merupakan lingkungan pertama yang akan
membentuk suatu karakter individu.dan berinteraksi serta bersosial dengan orang
terdekat dan terbentuk kelompok sosial.

Namun seiring berjalannya waktu, kehidupan sebuah keluarga pasti akan
mengalami terpaan berbagai masalah, dari mulai yang ringan dan bahkan sampai
yang dapat menggoyahkan keharmonisan hubungan sekalipun. Hal ini tidak bisa
dipungkiri - bahwa keluarga manapun di dunia ini pasti mengalaminya.
Permasalahan-permasalahan ini biasanya tidak jauh dari yang namanya ekonomi,

serta perbedaan prinsip antara kedua belah pihak (suami dan istri) dan lain-lain.

* Ar-Ram (30): 21.

® http://iesnajiyek.blogspot.co.id/2011/03/keluarga-sebagai-kelompok-sosial.ntml akses 14
Mei 2018



http://iesnajiyek.blogspot.co.id/2011/03/keluarga-sebagai-kelompok-sosial.html

Permasalahan yang timbul dalam keluarga tentunya akan mempengaruhi
keadaan sosial dari anggota keluarganya itu sendiri. Perceraian orang tua misalnya,
masalah ini akan menimbulkan gangguan psikologis terlebih kepada kedua suami
istri, begitu juga anak dalam keluarga. Anak yang ayah dan ibunya bercerai akan
selalu menyendiri dan terkadang anak lebih susah untuk dikendalikan. Contoh lain,
Harmonisasi  keluarga juga menjadi masalah sosial akhir-akhir ini.
Ketidakharmonisan membuat anggota keluarga tidak betah untuk berkumpul
bersama keluarga bahkan tidak betah dengan rumahnya sendiri. Sehingga lebih
senang menjalankan aktifitas di luar rumah daripada di dalam rumah.
Permasalahan-permasalahan tersebut yang akan menjauhkan tujuan dari
terbentuknya keluarga.

Hal ini sangat membutuhkan tindakan preventif dalam mencegah serta
menyelesaikan masalah yang ada. Terutama pada permasalahan sosial yang terjadi
pada hubungan keluarga. Salah satu langkah preventif dan penyelesaian masalah
sosial dalam keluarga ialah melalui jalur mediasi atau dengan mendatangkan pihak
ketiga sebagai hakam atau dalam dunia hukum disebut mediator.® Kehadiran
mediator sangat dibutuhkan, mengingat jalan penyelesaian yang dilakukan secara

mandiri oleh kedua belah pihak tidak berhasil.

® Firdaweri., Hukum Islam Tentang Faskh Perkawinan, cet ke-1 (jakarta: CV Pedoman Ilmu
Jaya, 1989), him. 50.



Sebelum hukum konvensional ada, Islam juga sudah mengatur tentang
kehadiran pihak ketiga dalam hal penyelesaian konflik sosial rumah tangga

sebagaimana yang tersirat dalam surat an-Nisa’ ayat 35:
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa jika terjadi persengketaan keluarga
dianjurkan untuk mendatangkan hakam atau juru damai yang adil dari pihak suami
dan seorang hakam yang adil dari pihak istri. Kedua juru damai ini berkumpul,
lalu melihat permasalahan suami-istri, kemudian mencari solusi yang tepat
(perbaikan) demi kemaslahatan suami-istri.®

Selanjutnya di dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 1989 Jo Undang-
Undang No. 3 Tahun 2006 tentang Peradilan Agama menyebutkan bahwa pihak
ketiga yang dimaksud adalah pihak yang bersifat netral atau biasa disebut
mediator. Hal ini dijelaskan dalam bunyi Undang-Undang Pasal 76 Ayat (2) :

Pengadilan Agama setelah mendengar keterangan saksi tentang sifat

persengketaan antara suami istri dapat mengangkat seorang atau lebih dari
keluarga masing-masing pihak atau orang lain untuk menjadi hakam.®

" An-Nisa’ (4) : 35

& Syaikh Muhammad Ali as-Sabuni, Safwat at-Tafsir, cet. ke-1 (Jakarta: Pustaka AL-Kautsar,
2001), him. 638.

® Pasal 76 Ayat (2) Undang-Undang No. 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama.



Salah satu upaya pemerintah dalam mewujudkan kembali keharmonisan
keluarga yaitu pada setiap Dinas Sosial memiliki Lembaga atau Biro yang dalam
aplikasinya sebagai mediator dengan harapan darinya dapat menekan tingkat
permasalahan sosial dalam keluarga.*® Kali ini penyusun tertuju pada Lembaga
Konsultasi Kesejahteraan Keluarga (LK3) Sekar Melati yang dianggap telah
mewujudkan perannya sebagai mediator atau pihak ketiga. Adapun fungsinya ialah
mencegah, melindungi serta menekan masalah sosial keluarga guna terciptanya
kesejahteraan keluarga.**

Hadirnya Lembaga Sosial seperti LK3 Sekar Melati juga merupakan
perwujudan upaya memberikan solusi serta kontribusi dalam mewujudkan
tindakan preventif pada keluarga rawan sosial, mengingat upaya yang dilakukan
oleh Pengadilan Agama belum cukup dalam menyelesaikan masalah sosial dalam
keluarga.

Lembaga Konsultasi Kesejahteraan Keluarga (LK3) adalah suatu lembaga
swadaya masyarakat yang ditumbuh-kembangkan oleh masyarakat. LK3 ini
merupakan salah satu lembaga penanganan masalah sosial psikologi keluarga yang
mengedepankan pendekatan pekerjaan sosial dalam proses pelayanannya dan

dukungan disiplin dari ilmu terkait.

1 Umi Kultsum, “Mediasi Perceraian Pada Lembaga Konsultasi Kesejahteraan Keluarga
(LK3) “Sekar Melati” Yogyakarta di Tahun 2016 Perspektif Hukum Islam dan Hukum positif”, skripsi
Fakultas Syari’ah Dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2017

1 http://dinsos.jogjaprov.go.id/lembaga-konsultasi-kesejahteraan-keluarga-1k-3/ akses 13 Mei

2018.


http://dinsos.jogjaprov.go.id/lembaga-konsultasi-kesejahteraan-keluarga-lk-3/

Pelayanan yang diberikan oleh LK3 antara lain berupa pemberian

informasi, konsultasi, konseling, advokasi secara professional, serta merujuk

kepada sasaran ke lembaga pelayanan lain yang benar-benar mampu memecahkan

masalah secara lebih intensif.?

B. Rumusan Masalah

Bagaimana Proses dan Bentuk Pelayanan Konsultasi Keharmonisan Keluarga
di Kantor Lembaga Konsustasi Kesejahteraan Keluarga (LK3) Sekar Melati
Yogyakarta?

Bagaimana Pandangan Klien terhadap Proses dan Bentuk Konsultasi
Keharmonisan Keluarga di Kantor Lembaga Konsustasi Kesejahteraan
Keluarga (LK3) Sekar melati Yogyakarta?

Bagaimana perspektif figh terhadap Pelaksanaan Konsultasi Keharmonisan
Keluarga di Kantor Lembaga Konsustasi Kesejahteraan Keluarga (LK3) Sekar

melati Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian

Mendeskripsikan proses dan bentuk pelayanan konsultasi keharmonisan
keluarga di Kantor Lembaga Konsustasi Kesejahteraan Keluarga (LK3) Sekar

Melati Yogyakarta.

2018.

12 http://www.kemsos.go.id/modules.php?name=News&file=article&sid=16075 akses 13 Mei



http://www.kemsos.go.id/modules.php?name=News&file=article&sid=16075

2. Memberikan penilaian terhadap pelaksanaan  program  konsultasi
keharmonisan keluarga yang ada di Kantor Lembaga Konsultasi
Kesejahteraan Keluarga (LK3) Sekar Melati Yogyakarta menurut pandangan
klien.

3. Memberikan  penilaian terhadap pelaksanaan  program  konsultasi
keharmonisan keluarga yang ada di Kantor Lembaga Konsultasi
Kesejahteraan Keluarga (LK3) Sekar Melati Yogyakarta menurut perspektif

figh.

D. Manfaat Penelitian

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan evaluasi
dalam pelayanan pada umumnya serta khususnya bagi Kantor lembaga
Konsultasi Kesejahteraan Keluarga (LK3) Sekar melati untuk bisa
meningkatkan kualitas pelayanannya dalam pembinaan para klien yang datang
kepada lembaga ini..

2. Menambah khazanah keilmuan bagi penyusun maupun pembaca.

3. Menambah kepustakaan dan referensi untuk penelitian serta menjadi bahan
acuan bagi lembaga-lembaga yang berhubungan dengan penyedia layanan

konsultasi dan mediasi.
E. Telaah Pustaka

Telaah pustaka dalam penelitian merupakan tahapan pemeriksaan

terhadap literatur-literatur berupa karya ilmiah guna mencari kesamaan aspek



dengan penelitian yang sedang dilakukan serta memperoleh gambaran umum dari
penelitian sejenis yang sudah dilakukan agar menghindari terjadinya
pengulangan materi penelitian ataupun plagiasi. Berdasarkan penelusuran
pustaka yang telah penyusun lakukan, ada beberapa karya ilmiah yang memiliki
kesamaan tema dengan penelitian di antaranya yaitu berkaitan dengan konsultasi
pasca pernikahan, namun penyusun tidak menemukan penelitian secara spesifik
membahas tentang pandangan peserta kursus terhadap penyelenggaraan
konsutasi sosial di Kantor lembaga Konsultasi Kesejahteraan Keluarga (LK3)
Sekar Melati. Adapun beberapa karya ilmiah yang penyusun jadikan
perbandingan dalam telaah pustaka ini adalah sebagai berikut:

Pertama, skripsi yang disusun oleh saudara Umi Kultsum yang berjudul
“Mediasi Perceraian Pada Lembaga Konsulasi Kesejahteraan Keluarga (LK3)
“Sekar Melati” Yogyakarta di Tahun 2016 Perspektif Hukum Islam Dan Hukum
Positif"*3. Skripsi ini memuat tentang bentuk praktik mediasi yang ada pada LK3
“Sekar Melati” Yogyakarta, berupa pelayanan yang berkonsep terapi/pemulihan
terhadap klien yang menjadi korban dalam rumah tangga. Pada penelitiannya
penyusun juga menyebutkan bahwa praktik mediasi yang ada pada LK3 “Sekar
Melati” Yogyakarta mengandung konsep magasid syari’ah yaitu perlindungan
terhadap jiwa dan perlindunga terhadap keturunan/kehormatan, serta analisis

praktek mediasi yang berdasarkan kepada hukum positif di Indonesia berupa

B Umi Kultsum, “Mediasi Perceraian Pada Lembaga Konsultasi Kesejahteraan Keluarga
(LK3) “Sekar Melati” Yogyakarta di Tahun 2016 Perspektif Hukum Islam dan Hukum positif”, skripsi
Fakultas Syari’ah Dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2017.



Undang-undang No. 30 tahun 1999 Tentang Arbitrase dan Alternatif
Penyelesaian Sengketa dan PERMA No. 1 tahun 2008 jo PERMA No. 1 tahun
2006. Perbedaan antara skripsi ini dengan skripsi milik penyusun adalah terletak
pada konsep pembahasannya. Skripsi ini menggunakan dasar maqasid syari’ah
sedangkan penyusun menggunakan analisis klien dan figh mazhab.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh saudara Lia Aprilliani dengan judul
“Layanan Konseling Perkawinan Pada Istri Korban KDRT di Lembaga
Konsultasi Kesejahteraan Keluarga (LK3) Teratai Yogyakarta”'*. Tidak jauh
berbeda dengan skripsi pertama, skripsi ini membahas tentang praktek
pelaksanaan konseling yang ada pada LK3 “Teratai” Yogyakarta yang meliputi
persiapan, pelaksanaan dan evaluasi follow up. Selajutnya menjelaskan tentang
jenis layanan konseling perkawinan yang meliputi individual, group, media,
home visit, pendampingan dan after care serta hot line service. Di dalam skripsi
ini penulisnya menjelaskan beberapa penghambat pada layanan konseling
perkawinan pada istri korban KDRT di LK3 “Teratai” Yogyakarta. Perbedaan
antara skripsi ini dengan skripsi milik penyusun adalah terletak pada tempat
penelitiannya dan tema yang diteliti. Skripsi ini membahas tentang
kepengelolaan program yang ada di LK3 Teratai, sedangkan penyusun

membahas tentang program yang disajikan untuk klien.

Y Lia Aprilliani. “Layanan Konseling Pada Istri Korban KDRT Dilembaga Konsultasi
Kesejehteraan Keluarga (LK3) Teratai Yogyakarta”, skripsi Fakultas Dakwah Dan Komuikasi UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta 2015



10

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh saudara Akhmad Kharis dengan judul
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT)
Studi Kasus Di Lembaga Konsultasi Kesejahteraan Keluarga (LK3) “Sekar
Melati” Kota Yogyakarta Tahun 2013-2014”*. Skripsi ini membahas seputar
proses pelaksanaan pelayanan konseling yang ada di LK3 “Sekar Melati”
Yogyakarta, namun pada subjek tinjauan Hukum Islam yang terkandung
didalamnya. Sepeti pada upaya pencegahan berupa konseling dan outreach
(jemput bola)/penyuluhan dan upaya perlindungan yang sesuai dengan konsep
magasid syari’ah. Pada Konsep Perlindungan yang LK3 “Sekar Melati”
Yogyakarta gunakan sudah mencakup beberapa dari lima konsep yang ada pada
magasid syari’ah, yaitu perlindungan terhadap agama, perlindungan terhadap
jiwa dam perlindungan terhadap harta. Perbedaan antara skripsi tersebut dengan
skripsi milik penyusun adalah terletak pada konsep pembahasannya. Skripsi
tersebut menggunakan dasar maqgasid syari’ah di setiap analisisnya, sedangkan
penyusun skripsi ini menggunakan analisis klien dan figh mazhab.

Keempat, tulisan karya Nana Kurrotul Aini yang berjudul “Metode
Bimbingan Konseling Islam Terhadap Istri Korban Kekerasan Dalam Rumah

Tangga (Studi di Lembaga Konsultasi Bantuan Hukum untuk Wanita dan

> Akhmad Kharis, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Kekerasan Dalam Rumah Tangga
(KDRT) Studi Kasus Di Lembaga Konsultasi Kesejahteraan Keluarga (LK3) “Sekar Melati” Kota
Yogyakarta Tahun 2013-2014”, skripsi Fakultas Syari’ah Dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta 2015
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Keluarga Yogyakarta)”'®. Jika pada skripsi-skripsi sebelumnya dibahas proses
keseluruhan yang ada pada lembaga-lembaga konsultasi swadaya masyarakat,
pada skripsi yang disusun oleh penyusunnya ini fokus pada satu titik proses dari
serangkaian banyak jenis proses yang ada pada LKBHUWK Yogyakarta yakni
pada proses konseling terhadap korban KDRT (istri). Dijelaskan oleh penyusun
didalam karyanya, ada tiga metode bimbingan konseling dalam penanganan
korban KDRT pada LKBHUWK Yogyakarta berupa metode direktif, metode non
direktif dan metode eklektif. Selanjutnya karena skripsi ini membahas tema
konseling Islam, penyusun juga menyampaikan disalam tulisannya beberapa
materi bimbingan konseling Islam yang ada pada LKBHUWK Y ogyakarta berupa
konsultasi psikologis dan konsultasi hukum. Perbedaan antara skripsi ini dengan
skripsi milik penyusun adalah terletak pada tema pembahasanan dan lembaga
yang menjadi tempat penelitian. Skripsi ini memilih tempat Lembaga Bantuan
Hukum yang fokus pada kekerasan terhadap perempuan dan KDRT serta
pandangan terhadap konseling islam, sedangkan penyusun menggunakan analisis
klien yang merasakan layanan serta pandangan figh mazhab terhadap
pelaksanaannya.

Dari beberapa penelitian yang sudah dilakukan tersebut sudah banyak

yang membahas tentang peran lembaga bimbingan pasca nikah maupun tata

® Nana Kurrotul Aini, “Metode Bimbungan Konseling Islam Terhadap Istri Korban
Kekerasan Dalam Rumah Tangga (Studi di Lembaga Konsultasi Bantuan Hukum untuk Wanita dan
Keuarga Yogyakarta)”, skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
2006.
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pelaksanaan bimbingan itu sendiri. Peneliti belum menemukan penelitian terkait
dengan pandangan klien terhadap pelaksanaan konsultasi terkait di Kantor
lembaga Konsultasi Kesejahteraan Keluarga (LK3) Sekar melati. Hal ini
penyusun anggap penting untuk diteliti karena pemahaman dan perhatian dari
pengguna layanan atau client merupakan faktor penting dalam mengukur tingkat

keberhasilan pada program konselor yang diadakan.

F. Kerangka Teori

1. Pengertian Perspektif (Pandangan)

Penelitian kali ini menggunakan konteks perspektif (pandangan).
Perspektif yang dimaksud ialah penilaian berupa tingkatan rasa atau kepuasan
atas pengalaman yang didapat dari seseorang. Tingkatan rasa atau kepuasan tadi
dapat diketahui melalui hasil dari penyampaian argumen (pandangan). Barulah
penyusun dapat menetukan hasil dari penilaian kinerja sebuah lembaga melalui
argumen terkait. Maka dari itu data utama dari penelitian ini bersumber dari
kumpulan-kumpulan pendapat/argumen dari mereka yang dijadikan sampel,
yakni Kklien dari kegiatan yang terselenggara di Lembaga Konsultasi
Kesejahteraan Keluarga (LK3) Sekar Melati.

Perspektif (pandangan) dapat diartikan sebagai proses perbuatan
memandang yang menghasilkan pengetahuan dan pendapat. Dalam konteks
penelitian ini klien yang menjadi sampel memberikan pendapat/argumen

mereka terhadap penyelenggaraan praktik konsultasi sosial pada sebuah
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lembaga, sehingga terjadi proses memandang serta mengamati dan kemudian
mereka memberikan pendapat/argumen dan mulai menilai. Hal ini termasuk
pada teori psikologi sosial karena wunit analisisnya adalah keputusan
(judgements), atribusi dan persepsi tantang diri sendiri dan orang lain.*’
2. Konseling Keluarga

Kehidupan masyarakat khususnya keluarga, tidak akan pernah lepas dari
adanya masalah ataupun hambatan dalam menjalani kehidupan. Namun dari
banyaknya msalah, pasti ada jalan keluar untuk penyelesaian. Ada banyak
upaya yang dapat dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan dalam
keluarga. Secara ilmiah upaya penyelesaian masalah dalam keluarga dapat
dilakukan dengan cara konseling keluarga (family conseling). Cara ini adalah
yang telah dilakukan oleh para ahli konseling di seluruh dunia. Dalam hal ini,
konselor perlu menggunakan teori-teori konseling untuk dapat membantu
kliennya dalam menyelesaikan masalahnya. Ada banyak teori pendekatan yang
dapat dilakukan konselor, di ataranya pendekatan psikoanalisis, client-centered,
eksistensial, gestalt, ego, analisis transaksional, rasional emotif, behavior dan

lain-lain.*®

3. Tahkim

7 Sarlito Wirawan Sarwono, Teori-Teori Psikologi Sosial , (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2014), him. 242,

Bhttp://salamsemangatmutiaramuslimah.blogspot.co.id/2015/05/teori-teori-konseling-
keluarga.html. akses 25 Mei 2018



http://salamsemangatmutiaramuslimah.blogspot.co.id/2015/05/teori-teori-konseling-keluarga.html.%20akses%2025%20Mei%202018
http://salamsemangatmutiaramuslimah.blogspot.co.id/2015/05/teori-teori-konseling-keluarga.html.%20akses%2025%20Mei%202018
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Tahkim dalam masalah syigaq ini adalah semata-mata untuk
mendamaikan suami istri, mencari persesuaian sebagai ganti perpecahan.
Dengan menunjuk hakam, hakam hendaknya sekuat tenaga berusaha
menyelamatkan rumah tangga dari perpecahan (syigaq), jangan berputus asa,
segala sesuatu harus diarahkan untuk mencari jalan damai, mencari
penyelesaian sebaik mungkin. Apabila semua usaha telah ditempuh, kedua
hakam tidak sanggup memperbaiki suami istri yang konflik dan perceraian
adalah jalan satu-satunya yang terbaik untuk mengakhiri perkawinan, maka
ditempuhlah jalan perceraian itu engan cara yang baik, terjauh dari dendam
kesumat, melainkan perpisahan yang saling pengertian, seperti petunjuk al-

Qur’an surat al-Bagarah ayat 229 :

Berkaitan dengan kedudukan hakam, apakah bisa menentukan
perceraian suami istri atau tidak, ada dua pendapat di kalangan ulama.
Pandangan pertama dikatakan sebagai pandangan Imam Ahmad, salah satu dari
pendapat Imam asy-Syafi’i, dan juga salah satu riwayat dari al-Hasan dan Imam
Abu Hanifah, bahwa kedukan dua hakam itu adalah sebagai wakil dari suami
istri. Dalam kedudukannya ini kedua orang hakam hanya berwenang untuk
mendamaikan suami istri dan tidak berwenang untuk menceraikan keduanya

kecuali atas izin dan persetujuan dari kedua suami istri. Pandangan kedua yang

9 Al-Bagarah (2): 229
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merupakan pendapat Ali, Ibnu Abbas, Imam Malik dan lain-lain berpendapat
bahwa dua orang hakam itu berkedudukan sebagai hakim. Dalam
kedudukannya ini keduanya dapat bertindak menurut apa yang dianggapnya
baik tanpa persetujuan dari suami istri baik untuk mendamaikannya atau

menceraikannya atau menceraikan dengan tebusan.?

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field
research) yaitu salah satu metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif
dengan terjun langsung ke lapangan dalam mencari informasi di lokasi
penelitian agar mendapatkan data yang diperlukan.* Adapun objek penelitian
atau sesuatu yang menjadi pemusatan dalam penelitian ini adalah pandangan
klien terhadap pelaksanaan layanan konsultasi keharmonisan rumah tangga di
Kantor lembaga Konsultasi Kesejahteraan Keluarga (LK3) Sekar Melati.
Sedangkan subjek penelitiannya adalah pengguna atau klien itu sendiri. Lokasi
penelitian ini bertempat di Kantor lembaga Konsultasi Kesejahteraan Keluarga
(LK3) Sekar Melati Kota Yogyakarta.

2. Sifat Penelitian

2 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (2006), him. 196

2! Bungaran Antonius Simanjuntak dan Soedjito Sosrodiharjo, Metode Penelitian Sosial, cet.
ke-1 (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2009), him. 12
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Sifat penelitian yang penyusun gunakan adalah perskriptif, yaitu dengan
menjelaskan dan menguraikan gambaran umum dari hasil penelitian yang
dilakukan berupa data hasil wawancara dari responden berupa data pendapat
para klien perihal proses dan bentuk layanan yang kemudian dianalisis
menggunakan pendekatan normatif-yuridis yaitu Permensos No: 16 Tahun
2013 dan figh hakam. Pada kesimpulan skripsis ini akan diuraikan apakah
pelaksanaan konsultasi keharmonisan keluarga tersebut sudah sesuai atau tidak
dengan pendekatan normatif Permensos dan pendekatan figh hakam.

3. Sumber data
Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh. Dalam penelitian ini
penyusun membagi sumber data menjadi dua yaitu sumber data primer dan
sumber data sekunder dengan penjelasan sebagai berikut :
a. Data Primer
Sumber data primer merupakan sumber data utama yang diperoleh
secara langsung berupa ucapan maupun tindakan yang didapat dari
responden.”? Dalam penelitian ini sumber data yang penyusun maksud
adalah informasi yang didapat dari wawancara dengan para klien yang
mengikuti kegiatan konsultasi keharmonisan rumah tangga yang ada di
Kantor Lembaga Konsultasi Kesejahteraan Keluarga (LK3) Sekar Melati.

b. Data Sekunder

2 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dalam
Penelitia, (Yogyakarta: Andi, 2010), him. 170.
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Data sekunder adalah data penunjang penelitian dalam hal ini
peneliti ambil dari beberapa buku maupun penelitian-penelitian terkait
yang sudah dilakukan sebelumnya.

4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam proses pengumpulan data, penyusun menggunakan beberapa
teknik pengumpulan data, yaitu :
a. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara
mengajukan beberapa pertanyaan ataupun melakukan tanya jawab
secara langsung guna mendapatkan informasi yang terkait dengan objek
penelitian.?® Wawancara kali ini penyusun menjadikan tenaga sosial
yang ada di LK3 Sekar Melati serta klien yang ada sebagai narasumber
penelitian. Selanjutnya jenis wawancara yang dilakukan ialah
wawancara terstruktur. Tercatat ada empat belas klien, namun hanya ada
tujuh klien saja yang terdata dan bersedia menjadi narasumber pada
penelitian kali ini.
b. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap objek yang diteliti. Dalam hal ini penyusun memperoleh data

yang diperlukan dengan cara mengamati secara langsung mengenai

% Lexy J. Moleong, , Metodologi Penelitian Kualitatif (edisi revisi), (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya), him. 186.
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praktek pelaksanaan konsultasi keharmonisan keluarga di LK3 Sekar
Melati. Dalam hal ini pengamatan dan pencatatan dilakukan oleh
penyusun sekali dalam seminggu tepatnya pada setiap hari Jum’at.
c. Dokumentasi
Dalam hal ini penyusun mengumpulkan data, dokumen, dan
arsip-arsip yang diperoleh dari berbagai sumber terpercaya yang dapat
melengkapi data primer dan memberikan informasi mengenai penelitian
yang dikaji.
Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini pendekatan penelitian yang menjadi dasar atau
landasan dalam penyusunan adalah pendekatan normatif yuridis. Pendekatan
normatif dengan membandingkan fakta berupa program pelayanan yang
diberikan kepada para klien dengan aturan figh klasik dan figh kontemporer.
Serta pendekatan yuridis dilakukan dengan membandingkan fakta berupa
pengalaman para klien dengan aturan terkait yang berlaku saat ini yaitu
Permensos No: 16 Tahun 2013.
Analisis Data
Analisis data adalah tahapan penyederhanaan data ke dalam bentuk yang
lebih mudah untuk dibaca dan dipahami, artinya data yang telah didapat
dianalisa dan diformulasikan lebih sederhana.
Metode penafsiran data yang penyusun gunakan adalah metode analisa

data kualitatif yang bersifat deskriptif melalui penjelasan atau uraian yang
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kemudian dapat ditarik kesimpulan dengan menggunakan penalaran berfikir
induktif yaitu cara berfikir mengambil kesimpulan dari hal-hal yang sifatnya
khusus menjadi hal-hal yang bersifat umum. Dalam hal ini penyusun
menganalisis proses dan bentuk layanan yang diperoleh klien kemudian
penilaian oleh klien itu sendiri terhadap pengalaman mereka menggunakan
layanan konsultasi keharmonisan keluarga di LK3 Sekar Melati dengan
sandaran figh khususnya figh hakam. Maka munculah kesimpulan berupa
pemaparan analisis proses dan bentuk program layanan konsultasi
keharmonisan keluarga beserta penilaian dari para klien menurut perspektif figh

hakam.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan penyusun dalam mendapatkan gambaran tentang
bahasan yang terdapat pada penelitian ini, maka penyusun membagi penyusunan
skripsi ini ke dalam lima bab yang saling memiliki keterkaitan, yaitu sebagai
berikut:

Bab pertama, berupa pendahuluan yang berfungsi memberikan gambaran
skripsi secara keseluruhan, mulai dari latar belakang masalah, pokok masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, membahas tentang teori konseling keluarga. kemudian tentang

Lembaga Konsultasi Kesejahteraan Keluarga (LK3) serta hukum positif yaitu
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Peraturan Menteri Sosial (permensos) Nomor 16 Tahun 2013. Pada bab ini juga
dijelaskan tentang al-Hakam atau pihak ketiga yang memiliki andil besar pada
aktivitas di lembaga ini.

Bab ketiga berisi tentang gambaran umum dari Kantor Lembaga
Konsultasi Kesejahteraan Keluarga (LK3) Sekar Melati. Gambaran umum
tersebut meliputi letak geografis, sejarah singkat, visi dan misi, struktur
organisasi, hingga tugas pokok LK3. Pada bab tiga juga akan dibahas proses dan
bentuk layanan dan contoh kasus layanan konsultasi keharmonisan keluarga serta
bagaimana pandangan para klien terhadap penyelenggaraan kegiatan konsultasi
keharmonisan keluarga yang disandarkan pada pengalaman di Kantor Lembaga
Konsultasi Kesejahteraan Keluarga (LK3) Sekar Melati.

Bab keempat membahas tentang analisis penyusun terhadap
permasalahan yang diangkat dalam skripsi ini dengan menggunakan pendekatan
normatif hukum Islam/figh (hakam), yuridis (Permensos Nomor 16 Tahun 2013),
dalam hal ini terkait dengan proses layanan konsultasi keharminisan keluarga
serta pandangan dan penilaian para klien yang menjadi narasumber terhadap
pelaksanaan kegiatan tersebut.

Bab kelima merupakan bab terakhir dari karya tulis ini yang berisikan
penutup berupa kesimpulan sebagai jawaban dari pokok permasalahan yang
diteliti dan dianalisis, serta beberapa saran penyusun terkait penyelenggaraan
aktivitas konsultasi sosial di Lembaga Konsultasi Kesejahteraan Keluarga (LK3)

Sekar Melati.



BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan kajian pada bab-bab sebelumnya, maka

penyusun membuat kesimpulan sebagai berikut :

1. Pelaksanaan proses konsultasi keharmonisan keluarga di LK3 Sekar

Melati

LK3 Sekar Melati di dalam pelaksanaan proses konsultasi
menggunakan standar proses pelayanan yang ada di Dinas Sosial DIY.
Proses ini meliputi penjaringan klien, pendaftaran, pendataan kasus,

verifikasi kasus, penanganan kasus dan evaluasi.

2. Pandangan Klien terhadap proses dan bentuk konsultasi keharmonisan

keluarga di LK3 Sekar Melati

Penyusun mengangkat lima poin penting pelayanan yang ada pada
LK3 Sekar Melati, selanjutnya lima poin ini dijadikan sebagai patokan
penelitian dengan mengambil pendapat dan penilaian langsung oleh para

klien yang ada pada LK3 Sekar Melati.

a. Jangkauan Pelayanan

76
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LK3 Sekar Melati telah melakukan sosialisasi kepada
masyarakat sebagai bentuk pengenalan diri dalam mengabdi di
ranah sosial khususnya keluarga. Sosialisasi pun terus
ditingkatkan dengan mengandalkan jasa mobil konsultasi keliling.
Dalam pasal 26 permensos Nomor 16 Tahun 2013 dijelaskan
tentang pentingnya publikasi menyangkut informasi, ketersediaan
layanan serta syarat dan prosedur memperoleh pelayanan yang
dibutuhkan kepada masyarakat. Akses lokasi yang tepat dan
strategis juga sudah memudahkan para klien dan calon klien untuk

datang berkunjung.

. Pelayanan Muka Pintu (Costumer Service)

Sikap ramah dan hangat yang ditunjukkan kepada klien di
setiap menyambut klien menjadi nilai plus bagi pelayanan front
liner di LK3 Sekar Melati, hal ini dapat dirasakan langsung oleh
para klien. LK3 Sekar Melati mendata serta mencatat setiap
permasalahan yang diperoleh dari klien dengan cermat. Di dalam
pasal 24 huruf (a) Permensos Nomor 16 Tahun 2013 juga
dijelaskan bahwa sudah menjadi kewajiban bagi petugas sosial
untuk mendata kasus klien dengan cermat guna mengerti dan

paham betul apa yang dialami klien.
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Proses Konsultasi

LK3 Sekar Melati telah menyesuaikan pelayanan
konsultasi berdasarkan kebutuhan kliennya. Pengelompokan klien
berdasarkan  kebutuhan konsultasinya berdampak positif,
Menciptakan kesinambungan antara materi konseling dengan para
kliennya. Jangka waktu proses penyelesaian kasus di LK3 Sekar
Melati pun dinilai cepat. LK3 Sekar Melati juga akan memberikan
layanan khusus dan intens kepada kliennya jika kasus tergolong

berat.

Pelayanan Konsultasi

LK3 Sekar Melati selalu menjaga rahasia yang dimiliki
setiap kliennya. LK3 Sekar Melati juga selalu mengajak kliennya
untuk selalu menjaga setiap hal yang bersifat privasi. LK3 Sekar
Melati dinilai mampu menjadi mediator yang mampu berdiri di
tengah serta jauh dari sifat diskriminasi dihadapan kliennya. LK3
Sekar Melati juga selalu mengikut sertakan peran keluarga/kerabat

klien dalam proses konsultasi.

Hasil Konsutasi
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Pasca berkonsultasi di LK3 Sekar Melati diakui klien
mengubah kehidupannya menjadi jauh lebih baik. Dengan
berkonsultasi kehidupan akan terlepas dari tekanan. LK3 Sekar
Melati akan memberikan rujukan kepada klien yang kasusnya
dianggap tidak menemuai hasil, tidak berujung atau tidak
menemukan titik terang. Pemberian rujukan ini dimaksudkan
proses penyelesaian kasusnya dilanjutkan oleh layanan sosial
sejenis yang dianggap lebih mampu, dan sebaliknya LK3 Sekar

Melati juga menerima rujukan.

3. Perspektif figh terhadap pelaksanaan konsultasi keharmonisan keluarga di

LK3 Sekar Melati

LK3 Sekar Melati menjadi pihak ketiga (hakam) selain/bukan dari
pihak keluarga suami istri, dengan catatan keadaan keluarga dari kedua
belah pihak yang tidak memungkinkan memposisikan dirinya menjadi
hakam atau mediator bagi suami istri. LK3 Sekar Melati juga dipercaya
mampu atau lebih dianggap memberi kemaslahatan ketimbang pihak
keluarga kedua belah pihak.

LK3 Sekar Melati ditunjuk langsung oleh suami atau istri sebagai

hakam (mediator) untuk mengawal jalannya proses mediasi.
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Pengangkatan hakam (mediator) yang ada pada LK3 Sekar Melati

dilakukan atas dasar kesepakatan dari pihak suami atau istri.

Sebagai hakam (mediator), LK3 Sekar Melati tidak pernah
memutuskan untuk mengambil kesimpulan mau seperti apa hubungan
suami istri selama/pasca mediasi. Karena LK3 menganggap, semua
keputusan ada ditangan suami istri, LK3 hanya mengawal jalannya
mediasi. LK3 tetap menyerahkan keputusan sepenuhnya kepada kedua
belah pihak, dan selanjutnya di hadapan Hakim keputusan ditentukan.

B. Saran

Dengan berakhirnya penyusunan skripsi ini, sesuai dengan adanya
permasalahan yang terjadi maka penyusun akan memberikan sedikit saran
kepada pembaca dan khususnya kepada instansi terkait.

Kasus yang masuk ke LK3 Sekar Melati tergolong sulit dan sudah
diambang perceraian. Pada akhirnya LK3 Sekar Melati hanya dapat
mengantarkan kasus-kasus yang ada untuk menghadap kepada hakim agar dapat
diadili di persidangan. Saran dari penyusun hendaknya dalam rangka

penjaringan, di dalam sosialisasinya harus dioptimalkan lagi agar calon klien

dapat terdeteksi baik saat konflik keluarga dalam batas wajar maupun konflik
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yang sudah tingkat parah. Kemudian dalam penanganan proses konsultasi kasus

klien yang tergolong sulit ini agar langsung masuk ketahap konsultasi khusus dan

intens. Menurut penyusun pelayanan yang instens tanpa terganggu oleh jam

kantor akan menumbuhkan chemistry antara klien dengan klien serta klien

dengan mediator, tentu saja hal ini akan berdampak positif bagi jalannya mediasi

serta keputusan yang akan diambil diakhir mediasi.
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